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Abstract 
The presence of a number of fintech companies contributes to the development of Small and 
Medium Enterprises (UKM) in meeting their business capital needs. This answered an opinion which 
stated that SMEs have problems in accessing finance, one of which is the lack of access to formal 
sources of funds, either due to the absence of banks in remote areas or the unavailability of adequate 
information. There is so much potential for Islamic fintech financing that it deserves attention, but to 
this day there are still few scientific papers published to see whether Islamic fintech has a role in 
developing the financial performance of SMEs. Data analysis techniques and hypothesis testing in this 
study used the SmartPLS program. There is sufficient evidence that financing measures can improve 
the financial performance of SMEs in terms of working capital performance and sales turnover, while 
for net income it takes time to see the positive trend of PT Alami Fintek Sharia financing. 
  




Berdasarkan data Global 
religiusfutures (2020), penduduk 
Indonesia yang beragama Islam pada 
2020 mencapai 229,62 juta jiwa atau 
sekitar 87% dari total populasi. Walaupun 
demikian, menurut data Otoritas Jasa 
Keuangan (2017) tingkat literasi 
keuangan syariah hanya 8.11% dan 
tingkat inklusi keuangan syariah sekitar 
11.06% saja. Hal ini menjadi pertanyaan 
besar dan tantangan tersendiri karena 
tidak berbanding lurus dengan potensi 
besar yang dimiliki (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2017). Salah satu pendekatan 
yang dapat dilakukan oleh lembaga 
keuangan syariah dalam upaya 
meningkatkan literasi keuangan syariah 
adalah dengan memanfaatkan teknologi 
digital sebagai sarana untuk 
meningkatkan akses masyarakat terhadap 
produk dan layanan keuangan syariah. 
Aksesibilitas masyarakat ke 
pembiayaan menjadi salah satu prasyarat 
utama bagi Indonesia untuk 
memaksimalkan potensi ekonomi. 
Namun, pencairan pinjaman per Produk 
Domestik Bruto (PDB) di Indonesia 
masih sangat rendah dibandingkan dengan 
negara-negara lain pada tahun 2017, hal 
ini menunjukkan bahwa kapasitas 
pembiayaannya belum sepenuhnya 
digunakan (PwC Indonesia, 2017). Tanpa 
akses yang lebih baik ke pembiayaan, 
akan lebih sulit bagi individu dan UKM di 
Indonesia untuk menjadi mesin 
pertumbuhan ekonomi. 
Begitu besar potensi pembiayaan 
fintech syariah menjadi hal yang layak 
untuk mendapat perhatian, namun sampai 
dengan hari ini masih sedikit karya ilmiah 
yang diterbitkan untuk melihat apakah 
fintech syariah memiliki peranan dalam 
mengembangkan kinerja keuangan UKM. 
Penelusuran penelitian terdahulu 
menunjukkan hasil bahwa terdapat 
pengaruh pembiayaan terhadap 
perkembangan aset, pertumbuhan omset, 
dan perkembangan laba bersih, (Jubaedah 
& Destiana, 2015; Putra, 2016). Penelitian 
Urba et al, (2019) dengan menunjukkan 
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laba bersih UMKM sesudah melakukan 
melakukan pendanaan di Fintech (Urba et 
al., 2019). Berdasarkan uraian diatas 
maka mendasari peneliti untuk melakukan 
penelitian ilmiah dengan judul: “Pengaruh 
Pembiayaan Fintech Syariah Terhadap 
Modal Kerja, Omzet Penjualan, dan Laba 
Bersih UKM (Studi Pada PT Alami 
Fintek Sharia)”. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Financial Technology Syariah 
Menurut Schueffel (2016), fintech 
adalah industri keuangan baru yang 
menerapkan teknologi untuk 
meningkatkan transaksi keuangan 
(Schueffel, 2016). Teknologi menjadi hal 
yang tidak dapat dipisahkan pada setiap 
rancangan ekonomi masa depan dan 
aktivitas apa pun di bawah lingkupnya, 
agar industri fintech menjadi 
berkelanjutan. Fintech syariah adalah 
perpaduan antara inovasi keuangan 
dengan teknologi informasi guna 
mempercepat dan memudahkan proses 
transaksi dan investasi berdasarkan nilai-
nilai syariah. Seiring perkembangan 
fintech saat ini, maka penerapannya dalam 
fiqh muamalah menurut perspektif Islam 
harus sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah, yang terhindar dari maysir, 
gharar dan riba. Selain itu, meskipun 
kegiatan tersebut menggunakan sistem 
teknologi maka prinsip-prinsip hukum 
ekonomi Islam harus tetap ditegakkan 
baik dalam rukun dan juga syarat dalam 
akad. Adapun landasan syariah tentang 
pembiayaan dan perintah menjaga 
kepercayaan bagi pemberi, penyalur, dan 
penerima pembiayaan terdapat pada Al-
Qur’an surat Al Baqarah ayat 283 yang 
artinya: 
“…Jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya…”. 
2.2 Kinerja Keuangan 
Kinerja adalah sesuatu yang dicapai 
atau prestasi yang diperlihatkan (KBBI, 
2020). Kinerja keuangan adalah gambaran 
kondisi keuangan perusahaan pada suatu 
periode tertentu baik menyangkut aspek 
penghimpunan dana maupun penyaluran 
dana, yang biasanya diukur dengan 
indikator kecukupan modal, likuiditas, 
dan profitabilitas (Jumingan, 2006; Putra, 
2015; Putra et al., 2020). Kinerja 
keuangan seringkali dikaitkan dengan 
kemampuan perusahaan dalam mengelola 
dan mengalokasikan sumber daya yang 
dimiliki. Menurut Ikatan Akuntan 
Indonesia (2001), kinerja keuangan dapat 
menggambarkan perubahan potensi 
sumber daya ekonomi dimasa yang akan 
datang. Selain itu, kinerja keuangan 
bermanfaat dalam perencanaan dan 
pengendalian kebijakan tentang efektifitas 
sumber daya perusahaan (Ikatan Akuntan 
Indonesia, 2001). 
2.3 Modal Kerja 
Weston dan Brigham (1999) 
berpendapat, modal kerja adalah total 
nilai investasi perusahaan dalam harta 
jangka pendek (gross working capital) 
seperti kas, piutang dagang, pembayaran 
yang dilakukan di muka, atau total nilai 
investasi perusahaan dalam aktiva lancar 
dikurangi kewajiban lancar yang 
digunakan untuk membiayai aktiva lancar 
tersebut (net working capital) (Weston & 
Eugene, 1999). Wiksuana (2001) 
menyatakan bahwa modal merupakan 
sesuatu hal yang penting karena setiap 
kegiatan operasional dan pengembangan 
produk ataupun ekspansi bisnis 
diperlukan (Wiksuana & Sedana, 2001). 
Dengan demikian, adanya modal kerja 
yang cukup memungkinkan bagi 
perusahaan UKM untuk beroperasi secara 
maksimal dan tidak mengalami kesulitan 
akibat krisis keuangan. Sukesti (2015) 
juga menambahkan, pentingnya peran 
modal kerja dalam sebuah UKM 
digunakan untuk membiayai kegiatan 
operasional dan mengembangkan bisnis 
adalah solusi mengenai permasalahan 
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Nurhayati, 2015). 
H1 = Terdapat pengaruh pembiayaan 
fintech syariah terhadap modal kerja 
UKM 
2.4 Omzet Penjualan 
Volume usaha adalah total nilai 
penjualan atau penerimaan dari barang 
dan jasa pada suatu periode tertentu (Sitio 
& Tamba, 2001). Swastha  & Irawan 
(2005) memberikan pengertian omzet 
penjualan adalah akumulasi dari kegiatan 
penjualan suatu produk barang-barang 
dan jasa yang dihitung secara keseluruhan 
selama kurun waktu tertentu secara terus 
menerus atau dalam satu proses akuntansi 
(Swastha & Irawan, 2005). Omzet 
penjualan merupakan keseluruhan jumlah 
pendapatan yang didapat dari hasil 
penjualan suatu barang atau jasa dalam 
kurun waktu tertentu (Chaniago, 2002). 
Rizal et al, (2017), berpendapat omset 
penjualan adalah keseluruhan jumlah 
penjualan barang/jasa dalam kurun waktu 
tertentu, yang dihitung berdasarkan 
jumlah uang yang diperoleh (Rizal et al., 
2017). Seorang pengelola usaha dituntut 
untuk selalu meningkatkan omzet 
penjualan dari hari ke hari, dari minggu 
ke minggu, dari bulan ke bulan dan dari 
tahun ke tahun. 
H2 = Terdapat pengaruh pembiayaan 
fintech syariah terhadap omzet penjualan 
UKM 
2.5 Laba Bersih 
Menurut Suad (2001), laba adalah 
kemampuan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan (profit) pada 
tingkat penjualan, aset, dan modal saham 
tertentu. Laba sering kali menjadi salah 
satu ukuran kinerja perusahaan, dimana 
ketika perusahaan memiliki laba yang 
tinggi berarti kinerjanya akan lebih baik, 
demikian sebaliknya (Suad, 2001). 
Jubaedah (2016) mengatakan, laba bersih 
merupakan kelebihan total pendapatan 
dibandingkan total bebannya. Disebut 
juga pendapatan bersih atau net earnings 
(Jubaedah & Destiana, 2016). Menurut 
Stice et al (2004), indikator terbaik atas 
kinerja adalah laba. Jadi memahami apa 
yang diukur oleh laba dan komponen-
komponennya adalah penting untuk dapat 
memahami dan menginterpretasikan 
keadaan keuangan suatu perusahaan 
(Stice et al., 2004). Perubahan laba yang 
baik yaitu mengisyaratkan bahwa 
perusahaan mempunyai keuangan yang 
baik yang pada akhirnya akan 
meningkatkan nilai perusahaan. 
H3 = Terdapat pengaruh pembiayaan 
fintech syariah terhadap laba bersih UKM 
 
3. Metode Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah 
perusahaan atau Usaha Kecil Menengah 
(UKM) yang telah menerima pembiayaan 
dari PT Alami Fintek Sharia sebanyak dua 
kali atau lebih, dimana laporan keuangan 
tahunan menjadi salah satu syarat untuk 
mengajukan pembiayaan pada PT Alami 
Fintek Sharia. Penelitian ini 
menggunakan data laporan keuangan pada 
periode 2019 yang akan memberikan 
gambaran mengenai apakah keputusan 
pembiayaan syariah mempengaruhi 
kinerja UKM menjadi lebih baik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Desain penelitian ini 
menggunakan desain penelitian deskriptif 
kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis dan menentukan hubungan antar 
variable (Sekaran & Bougie, 2016). 
Dimana keadaan UKM diproksikan 
dengan variabel modal kerja, omzet 
penjualan, dan laba bersih sesudah adanya 
sesudah pembiayaan dari fintech syariah. 
Populasi objek dalam penelitian ini adalah 
51 perusahaan yang telah menerima 
pembiayaan dari PT Alami Fintek Sharia. 
Metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini dipilih 
dengan purposive sampling method yaitu 
menentukan sampel yang memenuhi 
kriteria dan dipilih sesuai dengan yang 
diinginkan. Teknik analisis data dan 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan program SmartPLS. Pada 
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masing-masing variabel yang telah diolah 
sehingga dapat dilihat nilai terendah 
(minimum), nilai tertinggi (maximum), 
rata-rata (mean), dan deviasi standar (std. 
deviation) dari masing-masing variabel 
yang akan di teliti. Indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebagaimana yang tercantum dalam tabel 
berikut: 
Tabel 1. Operasional Variabel 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Analisis Data 
Pemilihan sampel dilakukan dengan 
kriteria yang telah ditetapkan (purposive 
sampling), dimana hasilnya adalah dari 51 
perusahaan yang memperoleh 
pembiayaan, terdapat 2 perusahaan yang 
menerima pembiayaan pada tahun 2020, 
terdapat 37 perusahaan yang tidak dapat 
diperoleh datanya dari Alami Sharia, 
sehingga diperoleh sampel penelitian 
menjadi 12 perusahaan. Maka total 
sampel yang diperoleh adalah 12 sampel. 
Berikut adalah industri dan kode acak 
perusahaan yang diberikan PT Alami 
Fintek Sharia guna menjaga privasi 
beneficiary: 
Tabel 2. Daftar Sampel Perusahaan 
Dalam penelitian ini, pemilihan 
sampel yang digunakan berdasarkan 
metode purposive sampling yang dilihat 
dari tahun diperolehnya pembiayaan dan 
kelengkapan data yang digunakan oleh 
perusahan dalam laporan keuangan. 
Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 21 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif 
di atas menunjukkan informasi yang 
terkait dengan variabel dalam penelitian 
ini. Masing-masing variabel terdiri dari 
satu tahun pada periode pembiayaan 2019 
PT Alami Fintek Sharia. Adapun 
penjelasan masing-masing variabel adalah 
sebagai berikut: 
Variabel disbursement menunjukkan 
nilai maksimum sebesar 14250000000 
yang dimiliki oleh GGG, sedangkan nilai 
minimum sebesar 226400000 terdapat 
pada EEE. Nilai rata-rata disbursement 
sebesar 4165272095 dan nilai standar 
deviasi sebesar 3707034329 yang 
mengindikasikan bahwa disbursement 
memiliki sebaran variabel yang kecil 
karena nilai standar deviasi lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai rata-rata. 
Variabel modal kerja menunjukkan 
nilai maksimum sebesar 66262482000 
yang dimiliki oleh SSS, sedangkan nilai 
minimum sebesar -85125261000 terdapat 
pada FFF. Nilai rata-rata modal kerja 
sebesar 4741214750 dan nilai standar 
deviasi sebesar 32716825213 yang 
mengindikasikan bahwa disbursement 
memiliki sebaran variabel yang besar 
karena nilai standar deviasi lebih besar 
dibandingkan dengan nilai rata-rata. 
Variabel omzet penjualan 
menunjukkan nilai maksimum sebesar 
128932810000 yang dimiliki oleh SSS, 
sedangkan nilai minimum sebesar -
728122000 terdapat pada HHH. Nilai 
rata-rata omzet penjualan sebesar 
32005983916 dan nilai standar deviasi 







CCC Dagang dan 
Distributor 
8 November 2019 Rp779.385.148 
DDD Jasa IT 20 Agustus 2019 Rp4.798.500.000 
EEE Pakaian 1 September 2019 Rp226.400.000 
FFF Lainnya 28 Agustus 2019 Rp1.935.000.000 
GGG Jasa Profesional 28 Juni 2019 Rp14.250.000.000 
HHH Distributor 20 Agustus 2019 Rp4.292.000.000 
III Perdagangan Kecil 
Makanan 
16 Agustus 2019 Rp2.526.500.000 
KKK Jasa Telekomunikasi 
Nirkabel 
10 September 2019 Rp1.135.300.000 
MMM Jasa IT 12 Juli 2019 Rp1.770.000.000 
NNN Dagang dan 
Distributor 
15 Agustus 2019 Rp5.854.000.000 
PPP FMCG 13 September 2019 Rp5.854.000.000 
SSS Peralatan & 
Perlengkapan 
Kesehatan 
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mengindikasikan bahwa omzet penjualan 
memiliki sebaran variabel yang besar 
karena nilai standar deviasi lebih besar 
dibandingkan dengan nilai rata-rata. 
Variabel laba bersih menunjukkan 
nilai maksimum sebesar 20639332000 
yang dimiliki oleh FFF, sedangkan nilai 
minimum sebesar -1448703000 terdapat 
pada KKK. Nilai rata-rata laba bersih 
sebesar 3174438416 dan nilai standar 
deviasi sebesar 5741347198 yang 
mengindikasikan bahwa laba bersih 
memiliki sebaran variabel yang besar 
karena nilai standar deviasi lebih besar 
dibandingkan dengan nilai rata-rata. 
Dalam rangka menganalisis 
hubungan antara variabel independen dan 
dependen maka dilakukan analisa 
structural model, untuk melihat nilai R2, 
uji t dan uji goodness of fit. Berdasarkan 
hasil pengolahan data dengan program 
SmartPLS, hasillnya menunjukan bahwa 
nilai dari analisa variabel Laba Bersih 
memiliki nilai R-Square -0.085. Dapat 
diikatakan bahwa variabel pembiayaan 
tidak dapat menjelaskan variabel Laba 
Bersih. Pada variabel Modal Kerja 
memiliki nilai R-Square 0.167, maka 
16,7% variabel Modal Kerja dapat 
dijelaskan oleh variabel pembiayaan. Dan 
sebesar 0.833 (1-0,167) atau 83,3% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti pada penelitian ini. Pada variabel 
Omzet Penjualan memiliki R-Square 
0,350, maka 35% variabel Omzet 
Penjualan dapat dijelaskan oleh variabel 
pembiayaan. Dan sebesar 0,65 (1-0,350) 
atau 65% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
Sedangkan dilihat dari nilai predictive 
relevance semua variabel > 0. Dengan 
demikian model dikatakan layak untuk 
memiliki nilai prediktif yang relevan dan 
model penelitian ini dapat dinyatakan 
telah memiliki goodness of fit yang 
cukup. 
Selanjutnya untuk membuktikan 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini, maka dilakukan uji t untuk melihat 
apakah terdapat pengaruh dari variabel 
independen terhadap masing-masing 
variabel dependen. Berdasarkan 
pengolahan data dengan program 
SmartPLS maka dapat dilihat hasilnya 
pada tabel berikut: 
Tabel 4. Uji T 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 21 
Pada tabel 4 tersajikan data pengujian 
koefisien jalur yang dapat disimpulkan 
bahwa terdapat satu variabel yang tidak 
berpengaruh signifikan. Variabel tersebut 
adalah laba bersih yang memiliki nilai T 
0.427 yang lebih rendah dari 1.96. 
Pengaruh yang signifikan dapat terjadi 
pada variabel modal kerja dan omzet 
penjualan dengan nilai T 2.970 dan 2.988 
yang melebihi 1.96. Pada kolom original 
sample dapat diketahui arah pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Selanjutnya untuk memperoleh 
gambaran perusahaan di sub sektor apa 
yang paling banyak menunjukkan 
peningkatan kinerja keuangan sesudah 
memperoleh pembiayaan fintech syariah 
dari seberapa banyak variabel yang 
performanya meningkat serta seberapa 
tinggi presentase peningkatannya. 
Tabel 5. Indikator pada Sub Sektor UKM 
Pada perusahaan dagang dan 
distributor dimana CCC menjadi objek 
penelitian, dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan di tiga variabel yaitu pada 













(|O/STDEV|) P Values 
Disbursement -> LB -0.118 -0.058 0.276 0.427 0.669 
Disbursement -> MK 0.493 -0.578 0.166 2.970 0.003 
Disbursement -> OP 0.640 -0.625 0.214 2.988 0.003 
No 
 






1 Dagang dan Distributor MK, OP, LB   
2 Jasa IT MK OP, LB  
3 Pakaian OP, LB  MK 
4 Lainnya MK OP, LB  
5 Jasa Profesional MK, LB OP,  
6 Distributor  MK, OP, LB  
7 Perdagangan Kecil Makanan  MK, OP, LB  
8 Jasa Telekomunikasi 
Nirkabel 
 MK, OP, LB  
9 Jasa IT MK, OP, LB   
10 Dagang dan Distributor OP, LB MK  
11 FMCG MK, LB OP  
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peningkatan kemampuan perusahaan 
dalam membiayai kegiatan operasional 
dan pengembangan bisnis, OP (121,21%) 
artinya terjadi peningkatan total nilai 
penjualan atau penerimaan dari barang 
dan jasa, LB (381,00%) artinya terjadi 
peningkatan kelebihan total pendapatan 
dibandingkan total bebannya. 
Pada perusahaan jasa IT dimana 
DDD menjadi objek penelitian, dapat 
dilihat bahwa terjadi peningkatan di satu 
variabel yaitu pada MK (16,65%) artinya 
terjadi peningkatan kemampuan 
perusahaan dalam membiayai kegiatan 
operasional dan pengembangan bisnis, 
dan mengalami penurunan di dua variabel 
yaitu pada OP (46,35%) artinya terjadi 
penurunan total nilai penjualan atau 
penerimaan dari barang dan jasa, LB 
(75,50%) artinya terjadi penurunan 
kelebihan total pendapatan dibandingkan 
total bebannya. 
Pada perusahaan pakaian dimana 
EEE menjadi objek penelitian, dapat 
dilihat bahwa tidak terdapat perbedaan 
pada variabel MK (0,00%) artinya 
kemampuan perusahaan dalam 
membiayai kegiatan operasional dan 
pengembangan bisnis tetap sama, dan 
terjadi peningkatan di dua variabel yaitu 
pada OP (38,76%) artinya terjadi 
peningkatan total nilai penjualan atau 
penerimaan dari barang dan jasa, LB 
(45,83%) artinya terjadi peningkatan 
kelebihan total pendapatan dibandingkan 
total bebannya. 
Pada perusahaan lainnya dimana FFF 
menjadi objek penelitian, dapat dilihat 
bahwa terjadi peningkatan di satu variabel 
yaitu pada MK (18,44%) artinya terjadi 
peningkatan kemampuan perusahaan 
dalam membiayai kegiatan operasional 
dan pengembangan bisnis, dan terjadi 
penurunan pada dua variabel lainnya yaitu 
OP (45,41%) artinya terjadi penurunan 
total nilai penjualan atau penerimaan dari 
barang dan jasa, LB (10,16%) artinya 
terjadi penurunan kelebihan total 
pendapatan dibandingkan total bebannya. 
Pada perusahaan konstruksi dan 
teknik dimana GGG menjadi objek 
penelitian, dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan pada variabel MK yaitu 
(53,95%) artinya terjadi peningkatan 
kemampuan perusahaan dalam 
membiayai kegiatan operasional dan 
pengembangan bisnis, terjadi penurunan 
pada variabel OP (4,3%) artinya terjadi 
penurunan total nilai penjualan atau 
penerimaan dari barang dan jasa, dan 
terjadi peningkatan pada vatiabel LB 
(1126,55%) artinya terjadi peningkatan 
kelebihan total pendapatan dibandingkan 
total bebannya. 
Pada perusahaan konstruksi dan 
teknik dimana HHH menjadi objek 
penelitian, dapat dilihat bahwa terjadi 
penurunan di tiga variabel yaitu pada MK 
(72,37%) artinya terjadi penurunan 
kemampuan perusahaan dalam 
membiayai kegiatan operasional dan 
pengembangan bisnis, OP (84,87%) 
artinya terjadi penurunan total nilai 
penjualan atau penerimaan dari barang 
dan jasa, LB (81,29%) artinya terjadi 
penurunan kelebihan total pendapatan 
dibandingkan total bebannya. 
Pada perusahaan konstruksi dan 
teknik dimana III menjadi objek 
penelitian, dapat dilihat bahwa terjadi 
penurunan di tiga variabel yaitu pada MK 
(27,43%) artinya terjadi penurunan 
kemampuan perusahaan dalam 
membiayai kegiatan operasional dan 
pengembangan bisnis, OP (9,84%) artinya 
terjadi penurunan total nilai penjualan 
atau penerimaan dari barang dan jasa, LB 
(27,42%) artinya terjadi penurunan 
kelebihan total pendapatan dibandingkan 
total bebannya. 
Pada perusahaan konstruksi dan 
teknik dimana KKK menjadi objek 
penelitian, dapat dilihat bahwa terjadi 
penurunan di tiga variabel yaitu pada MK 
(173,49%) artinya terjadi penurunan 
kemampuan perusahaan dalam 
membiayai kegiatan operasional dan 
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artinya terjadi penurunan total nilai 
penjualan atau penerimaan dari barang 
dan jasa, LB (301,40%) artinya terjadi 
penurunan kelebihan total pendapatan 
dibandingkan total bebannya. 
Pada perusahaan konstruksi dan 
teknik dimana MMM menjadi objek 
penelitian, dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan di tiga variabel yaitu pada 
MK (216,91%) artinya terjadi 
peningkatan kemampuan perusahaan 
dalam membiayai kegiatan operasional 
dan pengembangan bisnis, OP (43,69%) 
artinya terjadi peningkatan total nilai 
penjualan atau penerimaan dari barang 
dan jasa, LB (22,45%) artinya terjadi 
peningkatan kelebihan total pendapatan 
dibandingkan total bebannya. 
Pada perusahaan konstruksi dan 
teknik dimana NNN menjadi objek 
penelitian, dapat dilihat bahwa terjadi 
penurunan di satu variabel yaitu pada MK 
(2,10%) artinya terjadi penurunan 
kemampuan perusahaan dalam 
membiayai kegiatan operasional dan 
pengembangan bisnis, dan terjadi 
peningkatan di dua variabel lainnya yaitu 
OP (14,45%) artinya terjadi peningkatan 
total nilai penjualan atau penerimaan dari 
barang dan jasa, LB (13,65%) artinya 
terjadi peningkatan kelebihan total 
pendapatan dibandingkan total bebannya. 
Pada perusahaan konstruksi dan 
teknik dimana PPP menjadi objek 
penelitian, dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan yaitu pada variabel MK 
(306,98) artinya terjadi peningkatan 
kemampuan perusahaan dalam 
membiayai kegiatan operasional dan 
pengembangan bisnis, terjadi penurunan 
pada variabel OP (1,27%) artinya terjadi 
penurunan total nilai penjualan atau 
penerimaan dari barang dan jasa, terjadi 
peningkatan pada variabel LB (570,85%) 
artinya terjadi peningkatan kelebihan total 
pendapatan dibandingkan total bebannya. 
Pada perusahaan konstruksi dan 
teknik dimana SSS menjadi objek 
penelitian, dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan di tiga variabel yaitu pada 
MK (26,66%) artinya terjadi peningkatan 
kemampuan perusahaan dalam 
membiayai kegiatan operasional dan 
pengembangan bisnis, OP (22,35%) 
artinya terjadi peningkatan total nilai 
penjualan atau penerimaan dari barang 
dan jasa, LB (69,58%) artinya terjadi 
peningkatan kelebihan total pendapatan 
dibandingkan total bebannya. 
4.2 Pembahasan 
Berdasarkan pengujian yang 
dilakukan, hasil pengaruh pembiayaan 
(disbursement) terhadap modal kerja 
adalah positif dengan nilai original value 
dari disbursement sebesar 0.493. Dilihat 
dari t-statistic menunjukkan bahwa modal 
kerja memiliki nilai T sebesar 2.970 lebih 
besar dari 1.96. Hal ini menunjukkan 
bahwa variable disbursement berpengaruh 
positif terhadap modal kerja perusahaan 
yang telah mendapatkan pembiayaan 
artinya semakin tinggi pembiayaan yang 
diperoleh, maka akan semakin 
meningkatkan kinerja keuangan yang 
diproksikan dengan modal kerja. Maka 
hipotesis H1 diterima. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu, Putri (2018) 
yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan pada variabel modal usaha 
sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan dari bank Syariah (Putri, 
2018). 
Berdasarkan pengujian yang 
dilakukan, hasil pengaruh pembiayaan 
(disbursement) terhadap omzet penjualan 
adalah positif dengan nilai original value 
dari disbursement sebesar 0.640. Dilihat 
dari t-statistic menunjukkan bahwa modal 
kerja memiliki nilai T sebesar 2.988 lebih 
besar dari 1.96. Hal ini menunjukkan 
bahwa variable disbursement berpengaruh 
positif terhadap modal kerja perusahaan 
yang telah mendapatkan pembiayaan 
artinya semakin tinggi pembiayaan yang 
diperoleh, maka akan semakin 
meningkatkan kinerja keuangan yang 
diproksikan dengan omzet penjualan. 
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sejalan dengan penelitian terdahulu, 
Jubaedah dan Destiana (2016) yang 
menyatakan bahwa terdapat 
perkembangan omset penjualan UMKM 
di Kabupaten Cirebon setelah 
mendapatkan pembiayaan (Jubaedah & 
Destiana, 2016). 
Berdasarkan pengujian yang 
dilakukan, hasil variabel disbursement 
terhadap laba bersih adalah negatif. Hal ini 
tidak sesuai dengan hipotesis (H3) pada 
penelitian ini, yang menyatakan bahwa 
diduga pengaruh disbursement terhadap 
laba bersih adalah positif. Dengan melihat 
hasil pengujian, nilai original value yang 
menunjukkan nilai -0.118 yang 
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 
negatif antar variable dan nilai T sebesar 
0.427 lebih kecil dari 1.96 yang 
menunjukkan bahwa variable disbursement 
tidak berpengaruh terhadap laba bersih 
perusahaan setelah mendapatkan 
pembiayaan. Menurut Maulida, Hasan & 
Umar (2020) pembiayaan invoice 
financing adalah pembiayaan dalam bentuk 
jasa pengurusan penagihan piutang 
berdasarkan bukti tagihan (invoice) dan 
calon peminjam hanya mendapatkan dana 
paling besar 80% dari nilai invoice yang 
diserahkan tentu. Hal ini dapat menjadi 
penyebab variabel disbursement tidak 
berpengaruh positif terhadap laba bersih 
karena pendapatan dari invoice yang 
diserahkan sebagai jaminan tidak 100% 
diperoleh UMKM (Maulida et al., 2020). 
Hasil ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya Magdhalena (2017) 
pembiayaan tidak berpengaruh signifikan 




Berdasarkan hasil analisa dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif yang signifikan 
variabel pembiayaan terhadap modal 
kerja dan omzet penjualan. Hal ini 
menjelaskan bahwa pembiayaan mampu 
meningkatkan kinerja keuangan yang 
dilihat dari modal kerja dan omset 
penjualan. Sedangkan untuk laba bersih, 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
variabel pembiayaan terhadap laba 
bersih. Hal ini membuktikan bahwa 
untuk melihat pengaruh yang positif dari 
adanya pembiayaan terhadap laba bersih 
memerlukan waktu pengamatan yang 
lebih lama. Hasil peelitian ini juga 
menjelaskan bahwa dagang dan 
distributor adalah sub sector yang paling 
baik kinerja keuangannya setelah 
pembiayaan. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya peningkatkan kinerja keuangan 
pada tiga variabel yang diteliti pada 
subsector dagang dan distributor. 
Penelitian ini juga tidak luput dari 
keterbatasan yaitu periode yang diteliti 
hanya satu tahun dengan data yang 
sangat terbatas, selain itu peneliti hanya 
meneliti modal kerja, omzet penjualan 
dan laba bersih. Untuk itu saran yang 
dapat diberikan untuk peneliti 
selanjutnya yaitu disarankan untuk 
peneliti selanjutnya memperpanjang 
periode penelitian. Ketersediaan data 
finteh syariah menjadii point utama, 
dimana data pada industri fintech syariah 
masih sangat terbatas. Sehingga peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat 
memperoleh data yang lebih 
komprehensif dan massif dari industri 
terkait. Peneliti selanjutnya juga dapat 
meneliti kinerja keuangan selain modal 
kerja, omzet penjualan dan laba bersih 
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